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ABSTRACT 

Obstacles to improving the quality of education include the in-depth interactivity of 
elementary schools and limited learning resources. This research aims to develop 
a mathematics e-module based on Problem Based Learning in teaching materials 
for 5th-grade students through Google Sites. This research applies Research and 
Development (R&D) from the ADDIE model. Information will be analyzed 
quantitatively and qualitatively using validation sheets from material and media 
experts, response questionnaires, and interviews. Validation results observe 
suitability, questionnaires determine practicality, and pre-test and post-test results 
measure effectiveness. The validation results from material experts were 96.6%, 
then from media experts 96.3%, both producing an average of 96.4%, which is 
classified as very appropriate. The results of both tests increased by 45.7%, from 
an N-gain of 0.717, considered high. Student perception of the e-module was 
88.14%, or very good. The results prove that the e-module is effective, 
appropriate, and practical in supporting the improvement of learning outcomes for 
5th-grade elementary school students. 
 
Keywords: e-modul, problem based learning, building space. 
 

ABSTRAK 

Ditengah upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, keterbatasan sumber 
belajar yang menarik dan interaktif di sekolah dasar dianggap sebagai hambatan 
terbesar yang harus diatasi. Tujuan riset ini ingin mengembangkan e-modul 
belajar matematika berbasis Problem Based Learning pada materi bangun ruang 
untuk siswa kelas 5 Sekolah Dasar menggunakan Google Sites. Riset ini 
bermetode Research and Development (R&D) dengan bermodel pengembangan 
ADDIE. Untuk menganalisa datanya akan menerapkan metode kuantitatif serta 
kualitatif melalui lembar validasi ahli media dan materi, angket respon siswa, serta 
wawancara. Hasil validasi menilai kelayakan, angket murid menetapkan 
kepraktisan, serta hasil pre-posttest mengukurkan keefektifan. Didapati validasi 
ahli materi 96,6%, lalu dari ahli media 96,3%, kedua hasil validasinya memperoleh 
rerata 96,4% yang dianggap sangat layak. Di buktikan ada peningkatan dari kedua 
test yang dilaksanakan sejumlah 45,7, dengan rerata N-gain 0,717, yang 
dikategorikan tinggi. Persepsi murid pada e-modul mencapai 88,14%, yang 
tergolong sangat baik. hasilnya membuktikan jika e-modul yang dikembangkan 
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efektif, praktis serta layak untuk meningkatkan hasil belajar murid kelas 5 sekolah 
dasar. 
 
Kata kunci: e-modul, problem based learning, bangun ruang. 
 

A. Pendahuluan 

E-modul berupa sebuah buku 

atau bahan ajar yang dibuat 

dengan memperhatikan kebutuhan 

siswa sehingga dapat digunakan 

untuk mempermudah 

penyampaian pembelajaran dan 

meningkatkan daya tarik 

(Ramadhina & Pranata, 2022). 

Namun, masih banyak ditemukan 

bukti jika perlunya 

mengembangkan bahan ajar yang 

dipakai (Hidayah, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara di sekolah buku 

pegangan sering dijadikan sebagai 

sumber materi atau bahan ajar 

dalam proses pembelajaran, 

materi yang terlalu banyak 

menyebabkan fokus pembelajaran 

menjadi terpecah. Hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa 

mengerjakan soal bangun ruang 

menjadi kendala bagi peserta didik 

(Bintoro, 2022). Terlebih lagi, 

siswa sekolah dasar dengan 

rentang usia 7-12 tahun, dimana 

menurut teori Piaget, 

perkembangan kognitif anak yang 

merujuk pada proses pemecahan 

masalah, mengambil keputusan 

serta mengingat masih dalam 

tahap operasional konkret 

(Marinda, 2020). Siswa dengan 

tahap operasional konkret 

membutuhkan contoh, gambar, 

dan aktivitas untuk lebih mudah 

memahami materi (Nainggolan, 

2021). Peserta didik akan lebih 

minat pada sumber belajar yang 

menggabungkan gambar, audio, 

teks serta grafik yang menunjukan 

penjelasan materi (Saputri, 2023). 

Pembelajaran menggunakan e-

modul muncul sebagai strategi 

penting, dalam menarik minat 

peserta didik. Modul  yang 

dikembangkan agar bisa diakses 

dari berbagai macam perangkat 

seperti  komputer ataupun 

handphone,  maka ketika diluar 

jam pelajaran murid bisa  

mengakses  dan  mempelajari  

materi  yang  ada  pada modul 

(Jafnihirda, 2023). Terdapat 

berbagai website dan platform 

yang dapat dimanfaatkan untuk 
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mengembangkan e-modul dalam 

membuat proses belajar yang lebih 

efesien serta efektif (Heliawati, 

2022).  

Peneliti dapat memanfaatkan 

beberapa platform untuk 

mengoptimalkan fungsi dan 

mengatasi kekurangannya. Peneliti 

mengkolaborasikan liveworksheet, 

Google sites, canva, dan wordwall 

dalam mengembangkan e-modul. 

Liveworksheet merupakan platform 

online untuk membuat bahan ajar 

interaktif, Liveworsheet 

mempunyai ketrampilan otomatis 

untuk mengkoreksi, meminimalisir 

pemakaian kerja serta menghemat 

waktu guru (Rohmah & Hastari, 

2024). Google Sites bersifat 

fleksibel serta mempunyai 

kemudahan dalam pembuatan dan 

gratis (Fitroh, 2025). Penggunaan 

canva dapat memudahkan peneliti 

dalam mengedit e-modul. 

Kemudian diupload ke 

liveworksheet untuk editing kolom 

jawaban agar nantinya dapat 

dijawab langsung oleh peserta 

didik. Pembuatan soal dilakukan 

menggunakan wordwall. Dalam 

aplikasi wordwall ada sebagian 

bentuk permainan yang sangat 

menarik yang berpotensi membuat 

murid menjadi tertarik (Sugiani, 

2023). Tahap terakhir editing 

elemen yang ada pada Google 

sites menu home, tujuan, materi, 

soal, pembahasan, profil. Pada 

pengembangan e-modul diberi 

simulasi-simulasi yang 

berhubungan dengan 

kehidupanya, dan hal ini di 

inginkan bisa mendukung cara 

berfikir murid terhadap suatu 

permasalahan atau potensi (B. O. 

Aini, 2019).  

Problem Based Learning 

berupa suatu cara belajar yang 

merujuk pada suatu persoalan 

kontekstual, yang memerlukan 

upaya penyelidikan untuk 

menangani suatu masalah 

(Hendriana, 2018). Dari model 

tersebut akan bisa mendukung 

murid untuk mencermati suatu 

konsep, memecahkan suatu 

permasalahan serta mendapati 

manfaat pembelajaran untuk 

kehidupan nyata (Trisnawati, 

2024). E-modul bisa dijadikan 

bahan ajar yang efektif dalam 

mendukung problem based 

learning, karena menyediakan 

materi pembelajaran yang 
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interaktif, mudah diakses, dan 

memungkinkan siswa untuk lebih 

mandiri dalam mengeksplorasi 

solusi terhadap masalah yang 

dihadapi.  

Riset yang sebelumnya 

dilakukan (Ningtyas, A. S., 

Triwahyuningtyas, D., dan Rahayu, 

2020)  riset ini menerapkan 

aplikasi Kvisoft Flipbook Maker. 

Penelitian ini mengembangkan e-

modul seperti modul cetak tetapi 

pada penggunaannya 

mengandalkan media digital serta 

diselaraskan dengan pendekatan 

yang tepat. Dari hasil riset (Nila & 

Mustika, 2022) riset ini 

memanfaatkan aplikasi 

pembelajaran yang mendukung, 

khususnya Google Classroom. 

Penelitian ini menjelaskan masih 

menggunakan alat tulis untuk 

mengerjakan soal yang ada pada 

e-modul. Riset yang dilaksanakan 

(Melyastiti, 2023) yaitu ingin 

mengembangkan e-modul 

berbasis PBL yang penyajianya 

kurang relevan dengan sintaks 

PBL, dan desain yang kurang 

menarik serta interaktif. Melihat 

dari beberapa penelitian terdahulu, 

maka diperlukan suatu bahan ajar 

yang dapat memuat pemaparan 

materi secara interaktif serta 

latihan soal yang dikemas dengan 

tampilan yang lebih menarik dan 

dinamis. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan 

ditemukan adanya keterbatasan 

pada bahan ajar berbasis PBL 

yang sebelumnya sudah 

dikembangkan. Beberapa 

keterbatasan tersebut antara lain 

bahan ajar yang kurang 

komprehensif dan masih 

memerlukan aktivitas pendukung 

dalam pembelajaran agar lebih 

efektif. Oleh karena itu, penelitian 

ini memberikan keterbaruan 

dengan mengembangkan e-modul 

berbasis PBL tepatnya pada mata 

pelajaran matematika dengan 

materi Bangun Ruang. 

Pengembangan ini dilakukan 

dengan memanfaatkan website 

Google sites yang diaplikasikan 

pada siswa kelas 5 SD di kota 

Malang. Atas adanya e-modul ini di 

inginkan bisa mempermudah guru 

untuk mengajarkan muridnya 

dalam mencermati konsep 

matematika terutama pada materi 

Bangun Ruang yang selalu 

dianggap rumit oleh sebagian 

murid. Lalu, e-modul ini juga 

memberi pengalaman yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

237 
 

menyenangkan serta interaktif 

untuk murid, maka bisa 

meningkatkan efektifitas proses 

belajar di sekolah dasar. 

 

 

B. Metode Penelitian  

Riset ini menerapkan metode 

Research and Development (R&D) 

atau umumnya dikatakan sebagai 

pengembangan dengan 

mengandalkan model ADDIE 

analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), 

implementasi (implementation), 

dan evaluasi (evaluation).  Model 

ini memberikan kerangka kerja 

terstruktur yang memungkinkan 

proses pengembangan media 

pembelajaran berlangsung secara 

logis, terukur, dan berorientasi 

pada peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

Gambar 1. Model pengembangan 

ADDIE 

Berdasarkan gambar tahapan 

ADDIE diatas, tahapan pertama 

yaitu analisis merupakan tahapan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan 

dan permasalahan di sekolah 

dasar yang ada di kota Malang  

dengan cara, peneliti 

melaksanakan wawancara serta 

observasi kepada guru kelas. 

Tahapan kedua yaitu desain, 

peneliti akan merancang desain 

pada website yaitu google sites. 

Tahapan ketiga yaitu develop, 

tahap ini desain produk yang telah 

disusun pada tahap sebelumnya 

dikembangkan menjadi e-modul 

dengan menggunakan Google 

sites. Tahapan keempat adalah 

implementasi, hasil produk yang 

telah dikembangkan dan direvisi 

kemudian diterapkan dikelas. Dan 

Tahapan kelima yaitu evaluasi, 

tahap ini peneliti akan menilai 

sejauh mana tujuan 

pengembangan produk tercapai 

dengan mengandalkan soal 

evaluasi pre-test dan post-test. 

Riset ini dilaksanakan terhadap 

28 siswa kelas 5 Sekolah Dasar 

yang berusia 11 - 12 tahun. Dari 

hasil wawancara serta observasi 

bersama guru kelas 5 buku 
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pegangan sering dijadikan sebagai 

sumber materi atau bahan ajar 

dalam proses pembelajaran, 

materi yang terlalu banyak 

menyebabkan fokus pembelajaran 

menjadi terpecah. Karena siswa 

kelas 5 sekolah dasar  

menganggap materi tersebut 

sangat rumit, maka mereka 

menjadi target yang relevan untuk 

penelitian ini. Penelitian 

pengembangan e-modul ini 

dilakukan karena siswa 

membutuhkan bahan ajar yang 

kreatif dan inovatif untuk 

mendukung pemahaman konsep 

secara lebih mendalam. Riset 

pengembangan ini akan 

mengujikan kelayakan, 

kepraktisan, dan keefektifannya 

sehingga e-modul pembelajaran 

bangun ruang berbasis PBL bisa 

dipakai untuk belajar di kelas 5 

sekolah dasar. Teknik analisa 

serta pengumpulan datanya bisa 

dipahami dalam Tabel 1.  

Tabel 1.   Teknik pengumpulan 
dan analisis data 

Kuantitatif Kualitatif 

Analisis kuantitatif 
menggunakan hasil validasi 
dari uji kelayakan produk, 
hasil angket respon murid, 
hasil uji kepraktisan produk, 
dan hasil uji keefektifan  
terhadap produk 
pengembangan e-modul 
bangun ruang berbasis 
PBL bagi murid kelas 5 
sekolah dasar yang 
dikembangkan. 

Analisis kualitatif 
menggunakan 
hasil wawancara 
yang dilaksanakan 
bersama guru, 
serta kritik dan 
saran dari uji 
validasi dan uji 
kelayakan. 

 Instrumen riset ini meliputi 

lembar validasi ahli materi/media, 

wawancara, serta kuesioner untuk 

mengetahui respon murid pada 

produk. Data yang dianalisa dalam 

riset ini yaitu berjenis kuantitatif 

serta kualitatif. Data kualitatif 

dihasilkan dari wawancara 

bersama guru, saran dan kritik dari 

uji kelayakan serta validasi. Data 

kuantitatif dihasilkan dari pengujian 

angket murid, kelayakan produk, 

keefektifan serta kepraktisan 

produk pengembangan e-modul 

bangun ruang berbasis PBL 

melalui google sites untuk murid 

kelas 5 sekolah dasar yang 

dikembangkan. Pre-PostTest akan 

diberi sebelum serta setelah 

memakai e-modul (Lah, 2024). 

Pre-Test berfungsi mengukurkan 

ketrampilan awal murid sebelum 

menjawab soal. Lalu Post-Test 

berfungsi mengukurkan seberapa 
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baik murid dapat meningkatkan 

kinerja akademiknya (V. N. Aini, 

2021). Tujuan diberinya kedua test 

tersebut yaitu mengukurkan skala 

keefektifan produk. Proses validasi 

dilaksanakan dari ahli materi serta 

ahli media. Untuk menganalisis 

peningkatan hasil belajarnya akan 

berpedoman dengan rumus N-gain 

(Izzah, 2023) 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan permasalahan 

yang ditemukan disekolah, pada 

tahap analisis merupakan tahapan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan 

dan permasalahan, diperlukan e-

modul yang relevan dengan 

karakter murid agar bisa 

membantu semangat belajar 

murid (Dari & Sudhata, 2022). 

Peneliti memilih materi bangun 

ruang yang akan digunakan untuk 

mengembangkan e-modul. 

Permasalahan yang ada di 

sekolah menunjukkan bahwa 

materi bangun ruang dianggap 

sulit karena terdapat rumus – 

rumus yang harus dihafalkan, 

bahan ajar yang dipakai guru 

hanya berupa buku pegangan 

guru, dan peserta didik hanya 

memiliki buku pegangan siswa 

sebagai sumber bacaan. Maka 

untuk membantu meningkatkan 

pemahaman , dan keterampilan 

berfikir siswa, dapat dilakukan 

dengan menggunakan e-modul. 

Untuk mengembangkan e-modul 

ini, peneliti melakukan uji 

kelayakan, uji keefektifan, dan uji 

kepraktisan. Pada saat melakukan 

validasi, peneliti terlebih dahulu 

mendesain e-modul dengan 

menyesuaikan langkah yang 

terdapat pada model problem 

based learning yang merupakan 

bagian dari tahap design. Di 

tahapan ini, peneliti merancang 

model awal e-modul materi 

bangun ruang berbasis PBL bagi 

murid kelas 5 sekolah dasar yang 

tercantum dalam Tabel 2. 

Tabel 2:   Desain modul elektronik 

Tahapan Pengembangan 

Orientasi 

peserta didik 

pada masalah  
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Mengorganisir 

siswa untuk 

belajar 

 

Membimbing 

penyelidikan 

individu atau 

kelompok 

 

 

 

Mengembang

kan dan 

menyajikan 

hasil 

 

 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

 

 

 

Tautan : 

https://sites.google.com/view/pengem

bangan-matematika/home 

Tahap pengembangan 

dilaksanakan dari proses validasi 

oleh ahli media serta ahli materi. 

Hasil validasinya ada di Tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 

dan Ahli Media terhadap E-Modul 

No Validasi Ahli Nilai Kategori 

1 

2 

Materi 

Media 

96,6% 

96,3% 

Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak 

Rata - rata 96,4% Sangat 

Layak 

 

Dari Tabel 3, bisa diamati jika 

validasi oleh ahli materi terhadap 

e-modul mencapai 96,6% dan 

validasi ahli media terhadap e-

modul mencapai 96,3%, dengan 

rata-rata yang diperoleh yaitu 

96,4% dapat dikategorikan sangat 

layak. Selanjutnya, tahap 

diseminasi dilakukan dengan 

memberikan pre-test sebelum 

percobaan produk serta post-test 

sesudah mengujikan produk. 

Kedua test ini berfungsi untuk 

mengamati adanya peningkatan 

hasil belajar murid sebelum atau 

sesudah diberi e-modul. Hasil 

https://sites.google.com/view/pengembangan-matematika/home
https://sites.google.com/view/pengembangan-matematika/home
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peningkatan dari kedua test yang 

diberi tercantum dalam Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Hasil Peningkatan Pre-

test dan Post-test 

 

Dari Gambar 2, hasil kedua 

test menunjukan tren peningkatan 

sejumlah 45,7 dengan rerata N-

gain 0,717. Kategori keefektifan 

rerata N-gain dengan persentase 

g ≤ 0 dikategorikan gagal, 0 < g < 

0,3 dikategorikan rendah, 0,3 ≤ g 

≤ 0,7 dikategorikan sedang, dan g 

> 0,7 dikategorikan tinggi (Laila, 

2021). Dari hasil ujinya didapati 

rerata efektivitas N-gain sejumlah 

0,717 yang dikategorikan tinggi. 

Efektivitas e-modul penguatan 

latihan berpikir sistematis untuk 

meningkatkan hasil belajar 

tercantum dalam Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Tahapan Problem 
Based Learning pada E-modul 

 
Dari Gambar 3, siswa dapat 

mempelajari materi dengan 

menerapkan tahapan model PBL 

yang ada di e-modul. Di tahapan 

orientasi murid pada masalah 

dimana, e-modul yang 

dikembangkan terdapat sebuah 

masalah atau tantangan yang 

perlu dipecahkan oleh murid. 

Pada tahap kedua, mengorganisir 

murid untuk belajar, guru 

membantu murid untuk 

menguraikan persoalan yang ada 

di e-modul . Pada tahap ini,siswa 

bisa menjabarkan suatu persoalan 

yang didapati selama mereka 

berdiskusi bersama dengan 

kelompoknya (Firdaus, 2021). Di 

tahapan ketiga, Membimbing 

penyelidikan kelompok atau 

individu. Guru akan mendukung 

murid untuk menghimpun data 

yang diperlukan, melaksanakan 

0

50

100

Pretest Postest

37,5

83,2
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penyelidikan serta eksperimen 

untuk memperoleh solusi 

penyelesaian masalah (Hotimah, 

2020). Di tahapan keempat 

menyajikan serta 

mengembangkan hasil, untuk 

produk yang dikembangkan, 

setiap murid diminta untuk 

menyelesaikan permasalahan 

yang disajikan diawal, guru 

mendukung murid untuk 

menyiapkan serta merencanakan 

hasil kerja yang relevan. Murid 

diminta menulis seluruh jawaban 

yang sudah mereka rumuskan 

(Yuniar, 2022). Ditahapan kelima 

mengevaluasi serta menganalisa 

proses pemecahan masalah, 

dalam e-modul ada uraian hasil 

akhir pemecahan masalah. Guru 

membantu murid untuk 

melaksanakan evaluasi atau 

refleksi pada hasil atau proses 

penyelidikan yang sudah murid 

laksanakan (Hotimah, 2020). 

Berdasarkan Gambar 3, dari 

rangkaian proses belajar berbasis 

PBL. Hasil penilaian kepraktisan 

dari angket respon murid pada e-

modul tercantum dalam Gambar 

4. 

 

Gambar 4. Hasil Kuesioner 

Respon Peserta Didik terhadap E-

Modul 

Berdasarkan Gambar 4, hasil 

angket respon murid pada e-modul 

mencapai 88,14% yang 

dikategorikan sangat baik. 

Terdapat 147 aspek kepraktisan 

yang dipilih siswa dengan kategori 

sangat baik, dan 100 aspek 

kepraktisan yang dipilih siswa 

dengan kategori baik. Sebanyak 

33 aspek kepraktisan dipilih murid 

dalam kategori cukup, dan tidak 

ada aspek kepraktisan yang dipilih 

siswa dalam kategori kurang atau 

sangat kurang. 

Pembahasan 

Peneliti menerapkan metode 

R&D dengan model ADDIE untuk 

merancang suatu e-modul 

berbasis PBL. Pada studi literatur, 

ada e-modul yang sudah 

dikembangkan berbasis PBL. 

Seperti yang dikembangkan oleh 

(Melyastiti, 2023) yang 

1471003300

0 50 100 150 200

Sangat setuju

Sanga
t

setuj
u

Setuj
u

Netra
l

Tidak
Setuj

u

Sanga
t

Tidak
Set…

Series1 147 100 33 0 0
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mengembangkan e-modul 

berbasis PBL untuk pelajaran 

Matematika di sekolah dasar yang 

kurang relevan penyajianya 

dengan sintaks PBL, serta 

interaktif dan kurang menarik 

bentuknya. Peneliti menggunakan 

google sites pada pengembangan 

e-modul  berbasis PBL karena 

menawarkan beberapa fitur yang 

bisa dipakai murid. Sebagian 

tahapan dalam model PBL yaitu 

orientasi murid pada masalah 

dimana, pada e-modul yang 

dikembangkan terdapat sebuah 

soal cerita yang didalamnya 

menyebutkan ciri dari bangun 

ruang kubus dan balok , yang 

nantinya siswa dapat menjawab 

bangun ruang apakah yang 

sesuai dengan sifat tersebut 

melalui kotak kolom yang 

tersedia. Pada tahap kedua, 

mengorganisir murid untuk 

belajar, guru membantu murid 

untuk menguraikan permasalahan 

yang ada dalam e-modul. Pada 

tahap ini, murid bisa menjabarkan 

permasalahan yang mereka 

temukan secara berdiskusi 

bersama kelompoknya (Firdaus, 

2021).  Ditahapan ini akan 

disajikan vidio pembelajaran 

tentang sifat-sifat bangun kubus 

dan balok, yang dimana peserta 

didik dapat mempelajari dan 

mendiskusikannya bersama 

kelompoknya. Ditahapan ketiga, 

Membimbing penyelidikan individu 

atau kelompok. Guru mendukung 

murid untuk menghimpun data 

yang diperlukan, melaksanakan 

eksperimen dan penyelidikan 

untuk memperoleh alternatif dari 

permasalahan yang ada 

(Hotimah, 2020). Pada tahap ini 

siswa diberikan soal berupa 

gambar berdasarkan vidio tentang 

sifat-sifat kubus dan balok. Tahap 

ini peserta didik dapat 

menyimpulkan sifat – sifat bangun 

ruang berdasarkan vidio yang 

sebelum diputar. Pada tahap 

keempat menyajikan serta 

mengembangkan hasil, pada 

produk yang dikembangkan murid 

diminta untuk memecahkan 

masalah yang disajikan diawal, 

guru membantu murid 

menyiapkan serta merencanakan 

hasil kerja yang relevan. Guru 

meminta murid mencantumkan 

jawaban tersebut, murid menulis 

seluruh  jawaban yang sudah 

mereka dapati (Yuniar, 2022). 

Tahap ini murid menjawab soal 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

244 
 

yang ada pada e-modul. Di tahap 

kelima Mengevaluasi serta 

Menganalisa proses pemecahan 

masalah, dalam e-modul ada 

uraian hasil akhir pemecahan 

masalah. Guru membantu murid 

melaksanakan evaluasi atau 

refleksi pada hasil serta proses 

penyelidikan yang sudah 

dilaksanakan (Hotimah, 2020). 

Tahap ini murid bisa menganalisis 

jawaban yang benar melalui 

pembahasan yang telah tersedia 

pada e-modul.  

E. Kesimpulan 

Pengembangan e-modul 

bangun ruang yang dirancang 

dengan pendekatan problem 

based learning tergolong dalam 

kategori sangat baik. Validasi dari 

kedua ahli membuktikan jika 

modulnya sangat layak dipakai. 

Hasil Kepraktisannya juga terbukti 

melalui hasil angket respon murid 

yang dikategorikan sangat baik. 

Selain itu, terdapat peningkatan 

signifikan antara hasil pre-

posttest, dengan nilai rata-rata N-

gain termasuk dalam kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

e-modul tersebut layak, praktis, 

dan efektif untuk mendukung 

pembelajaran materi bangun 

ruang pada siswa kelas 5 sekolah 

dasar. E-modul ini diharapkan 

mampu menunjang peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa, 

sehingga berdampak positif 

terhadap hasil belajar mereka. 

Guru juga dapat mengembangkan 

e-modul lain menggunakan 

platform Liveworksheet dan 

Google Sites dengan menerapkan 

model PBL. Lalu diharapkan guru 

mampu merancang proses belajar 

yang relevan dengan karakter 

murid serta mengelola waktu 

secara efisien. Kepala sekolah 

diharapkan memberikan 

dukungan melalui pelatihan atau 

workshop guna membantu guru 

dalam merancang e-modul yang 

efektif serta menarik, maka target 

belajar bisa digapai melalui 

pemanfaatan Liveworksheet dan 

Google Sites. Peneliti lain bisa 

menjadikan hasil riset ini sebagai 

referensi dalam proses 

pengembangan dan menganalisis 

e-modul. Selain itu, perancangan 

yang matang sebelum membuat 

e-modul di platform tersebut 

sangat dianjurkan, agar kesalahan 

yang terjadi tidak mengharuskan 
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pengulangan dari awal proses 

pengembangan. 
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